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Abstrak

Pertumbuhan pesat e-commerce telah meningkatkan kebutuhan akan penyedia layanan logistik pihak
ketiga (3PL) yang andal dan berbasis teknologi, yang mampu mendukung pengiriman cepat, pemenuhan
pesanan yang akurat, serta pertukaran informasi secara real-time. Seiring semakin kompleksnya operasi
e-commerce, evaluasi kemitraan logistik menjadi area pengambilan keputusan strategis yang berdampak
pada kinerja layanan, efisiensi operasional, dan kepuasan pelanggan. Penelitian ini melakukan
Systematic Literature Review (SLR) terhadap 35 artikel terindeks yang dipublikasikan pada periode
2016 hingga 2025 dan diperoleh melalui Scopus, ScienceDirect, dan Emerald Insight. Proses SLR
mengikuti pedoman PRISMA yang mencakup tahapan identifikasi, penyaringan, penilaian kelayakan,
dan seleksi akhir. Hasil sintesis menunjukkan enam tema utama kriteria evaluasi kemitraan logistik,
yaitu: (1) kinerja operasional dan service level agreement (SLA), (2) kapasitas dan kapabilitas logistik,
(3) integrasi teknologi dan kualitas informasi, (4) biaya dan efisiensi ekonomi, (5) risiko dan resiliensi
rantai pasok, serta (6) keberlanjutan. Secara metodologis, studi yang diulas menggunakan pendekatan
yang beragam, antara lain multi-criteria decision making (MCDM), optimalisasi matematis, analitik
data, machine learning, dan analisis konseptual. Temuan menunjukkan bahwa SLA dan integrasi
teknologi menjadi dimensi evaluasi yang paling dominan dalam ekosistem e-commerce modern, diikuti
oleh biaya, risiko, dan logistik berkelanjutan. Kajian ini berkontribusi dengan memberikan pemetaan
komprehensif mengenai kriteria evaluasi serta pola metodologi, sekaligus mengidentifikasi gap
penelitian seperti perlunya model evaluasi berbasis data real-time dan peningkatan studi empiris di
kawasan Asia Tenggara.

Kata Kunci: E-commerce; Evaluasi Kinerja; Kemitraan Logistik; 3PL; MCDM; SLR.

Abstract
The rapid growth of e-commerce has increased the need for reliable, technology-based third-party
logistics service providers (3PLs) capable of supporting fast delivery, accurate order fulfillment, and
real-time information exchange. As e-commerce operations become more complex, logistics partnership
evaluation becomes a strategic decision-making area that impacts service performance, operational
efficiency, and customer satisfaction. This study conducted a Systematic Literature Review (SLR) of 35
indexed articles published in the period 2016 to 2025 and obtained through Scopus, ScienceDirect, and
Emerald Insight. The SLR process follows PRISMA guidelines which include the stages of identification,
screening, feasibility assessment, and final selection. The results of the synthesis show six main themes
of logistics partnership evaluation criteria, namely: (1) operational performance and service level
agreement (SLA), (2) logistics capacity and capability, (3) technology integration and information
quality, (4) cost and economic efficiency, (5) supply chain risk and resilience, and (6) sustainability.
Methodologically, the studies reviewed used a variety of approaches, including multi-criteria decision
making (MCDM), mathematical optimization, data analytics, machine learning, and conceptual
analysis. The findings show that SLA and technology integration are the most dominant evaluation
dimensions in the modern e-commerce ecosystem, followed by cost, risk, and sustainable logistics. This
study contributes by providing a comprehensive mapping of evaluation criteria and methodological
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patterns, as well as identifying research gaps such as the need for real-time data-based evaluation
models and the improvement of empirical studies in the Southeast Asia region..

Keywords: e-commerce; logistics partnership; 3PL; MCDM; performance evaluation; SLR.

PENDAHULUAN

Pertumbuhan industri e-commerce dalam satu dekade terakhir telah menghasilkan perubahan
signifikan dalam struktur dan dinamika rantai pasok global. Peningkatan volume transaksi daring,
digitalisasi proses pemenuhan pesanan, serta ekspektasi konsumen terhadap layanan pengiriman yang
cepat dan akurat menuntut perusahaan untuk mengoptimalkan sistem logistiknya (Hlbner et al., 2016).
Ketergantungan perusahaan pada penyedia layanan logistik pihak ketiga (third-party logistics atau 3PL)
semakin meningkat karena kebutuhan pemrosesan pesanan yang kompleks, integrasi informasi real-
time, serta fleksibilitas kapasitas operasional dalam menghadapi fluktuasi permintaan (Kotzab et al.,
2018). Penyedia 3PL kini memainkan peran strategis dalam manajemen rantai pasok e-commerce, bukan
hanya sebagai perantara pengiriman, melainkan sebagai mitra yang mendukung kolaborasi data,
peningkatan efektivitas operasional, serta perluasan kapabilitas digital.

Dalam konteks operasional, tantangan seperti keterlambatan pengiriman, ketidakakuratan
pelacakan, hambatan pada last-mile delivery, hingga keterbatasan infrastruktur logistik menjadi isu yang
dapat menurunkan kepuasan pelanggan dan menghambat performa bisnis e-commerce (Wollenburg et
al.,, 2019). Oleh karena itu, evaluasi mitra logistik membutuhkan kerangka penilaian yang
memperhitungkan aspek operasional, finansial, teknologi, dan risiko secara simultan. Literatur terbaru
menegaskan bahwa pemilihan 3PL merupakan keputusan strategis yang memengaruhi daya saing
perusahaan, terutama ketika volume transaksi meningkat dan tingkat persaingan semakin intens (Bag et
al., 2021).

Secara teoretis, evaluasi kemitraan logistik dapat dijelaskan melalui penguatan sumber daya
strategis sebagaimana digambarkan dalam pendekatan resource-based view (RBV). Studi kontemporer
menunjukkan bahwa keunggulan bersaing dalam e-commerce dicapai melalui penguasaan kapabilitas
logistik, integrasi informasi, serta kemampuan teknologi penyedia layanan logistik (Chai et al., 2019;
Park & Kim, 2020). Selain itu, teori supply chain integration modern menekankan pentingnya
sinkronisasi data, visibilitas informasi, dan koordinasi antar entitas untuk meningkatkan efisiensi dan
mengurangi ketidakpastian dalam rantai pasok digital (Mubarik et al., 2021; Queiroz et al., 2020).
Dengan demikian, keputusan pemilihan 3PL tidak hanya memerlukan pertimbangan operasional, tetapi
juga kesesuaian strategis antara kapabilitas internal perusahaan dan kemampuan eksternal mitra logistik.

Berbagai penelitian pada periode 2016-2024 mengidentifikasi bahwa evaluasi 3PL melibatkan
beragam dimensi, seperti service level agreement (SLA), biaya pengiriman, kapasitas jaringan distribusi,
integrasi teknologi, risiko operasional, serta keberlanjutan lingkungan (Aggarwal et al., 2024; Liu et al.,
2020). Penelitian-penelitian dalam dataset SLR ini menggunakan pendekatan analitis yang beragam,
termasuk multi-criteria decision making (MCDM) seperti AHP-TOPSIS, optimalisasi matematis, big
data analytics, machine learning, dan studi konseptual pada konteks last-mile delivery, cross-border e-
commerce, dan omnichannel retailing. Keragaman tersebut mengindikasikan bahwa evaluasi kemitraan
logistik merupakan bidang riset yang berkembang pesat dan membutuhkan sintesis sistematis.

Namun demikian, kesenjangan penelitian masih ditemukan, terutama terkait kurangnya
integrasi berbagai kriteria evaluasi dalam sebuah kerangka komprehensif dan minimnya studi empiris
di kawasan Asia Tenggara. Selain itu, penggunaan pendekatan berbasis data real-time seperti machine
learning dalam evaluasi kinerja mitra logistik masih terbatas, padahal relevansinya semakin tinggi
dalam ekosistem e-commerce modern. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan melakukan Systematic
Literature Review terhadap 35 artikel ilmiah terbitan 2016-2025 untuk mengidentifikasi tema evaluasi
3PL, memetakan pendekatan metodologis yang digunakan, serta merumuskan gap penelitian dan arah
riset lanjutan. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi teoretis melalui penyusunan
kerangka evaluasi kemitraan logistik yang lebih holistik, sekaligus kontribusi praktis bagi perusahaan
e-commerce dalam mengambil keputusan pemilihan 3PL yang sesuai dengan kebutuhan operasional dan
strategi bisnis mereka.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) untuk
mengidentifikasi, menganalisis, dan melakukan sintesis temuan-temuan penelitian sebelumnya terkait
evaluasi kemitraan logistik dalam konteks e-commerce. Pemilihan SLR didasarkan pada kebutuhan
untuk memperoleh gambaran komprehensif mengenai pola kriteria evaluasi, pendekatan metodologis,
dan tren penelitian yang berkembang pada rentang satu dekade terakhir. Pendekatan SLR
memungkinkan peneliti melakukan penelusuran literatur secara sistematis, transparan, dan dapat
direplikasi sebagaimana direkomendasikan oleh panduan PRISMA.

Tahap pertama adalah proses identifikasi literatur. Pencarian dilakukan pada tiga basis data
ilmiah internasional, yaitu Scopus, ScienceDirect, dan Emerald Insight, karena ketiganya memiliki
cakupan publikasi yang luas dalam bidang manajemen, operasi, dan logistik. Pencarian dibatasi pada
rentang tahun 2016-2025 untuk memastikan relevansi dengan perkembangan terkini industri e-
commerce. Kata kunci yang digunakan antara lain “e-commerce logistics”, “third-party logistics
evaluation”, “3PL selection”, “logistics partner performance”, dan “logistics service quality”. Proses
identifikasi awal menghasilkan 125 artikel (62 dari Scopus, 56 dari ScienceDirect, dan 7 dari Emerald
Insight). Selanjutnya dilakukan penghapusan duplikasi serta seleksi berdasarkan relevansi judul dan
abstrak, sehingga tersisa 38 artikel untuk tahap kelayakan. Setelah penilaian full-text, sebanyak 35
artikel dinyatakan memenuhi kriteria dan diinklusi dalam SLR ini.

Kriteria inklusi dan eksklusi dirumuskan untuk memastikan hanya artikel yang relevan dengan
fokus penelitian yang dipertahankan. Artikel yang termasuk adalah publikasi ilmiah berbahasa Inggris
yang membahas evaluasi kinerja, seleksi mitra logistik, atau kapabilitas 3PL dalam konteks e-commerce.
Artikel yang tidak memiliki konteks e-commerce, membahas logistik umum, atau tidak menyediakan
data analitis terkait evaluasi kemitraan dikeluarkan. Kriteria lengkap proses seleksi disajikan pada tabel
1.

Tabel 1. Kriteria Inklusi dan Ekslusi

Aspek Kriteria Inklusi Kriteria Eksklusi
Tahun publikasi 2016-2025 <2016
Bahasa Bahasa Inggris Non-Inggris
Jenis publikasi Artikel jurnal dan prosiding terindeks Tesis, laporan, buku, editorial
Fokus penelitian Evaluasi 3PL atau kemitraan logistik e- Logistik umum tanpa konteks e-
commerce commerce
Ketersediaan data Tersedia full-text Tidak tersedia full-text

Tahap seleksi mengikuti alur PRISMA yang terdiri dari identifikasi, penyaringan, penilaian
kelayakan, dan inklusi. Secara ringkas, prosesnya adalah sebagai berikut: (1) identifikasi 125 artikel, (2)
penyaringan awal menghasilkan 87 artikel yang dieliminasi, (3) penilaian kelayakan terhadap 38 artikel,
dan (4) penetapan 35 artikel untuk dianalisis lebih lanjut. Skema PRISMA disajikan dalam Gambar 1.
Setelah proses seleksi, artikel terpilih diekstraksi menggunakan lembar kerja yang memuat elemen:
penulis, tahun, tujuan penelitian, konteks geografis, pendekatan metodologis, kriteria evaluasi, dan
temuan utama. Analisis dilakukan menggunakan pendekatan analisis tematik untuk mengidentifikasi
pola kriteria evaluasi. Selain itu, dilakukan klasifikasi metodologi untuk memetakan tipe analisis yang
digunakan dalam evaluasi logistik e-commerce, seperti multi-criteria decision making, optimisasi
matematis, machine learning, dan studi evaluatif konseptual. Sintesis naratif digunakan untuk
menjelaskan  hubungan antar-temuan dan memberikan gambaran komprehensif mengenai
perkembangan penelitian topik ini.

Tahap Jumlah Artikel Tindakan OQutput
[ Identifikasi ] « 125 Artikel > Penghapusan duplikasi v Tersisa 105 Artikel
[ Screening ] - 105 Artikel e udulidan, + Tersisa 38 Artikel
[ Eligibilily ] * 38 Artikel > Seleksi isi full paper v Tersisa 35 Artikel
( Inklusi ] * 35 Artikel P SR + Artikel hasil SLR

Gambar 1. Tahapan PRISMA
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Metode ini dipilih karena memungkinkan integrasi berbagai pendekatan penelitian dalam satu
kerangka analitis yang utuh. Pendekatan ini tidak hanya memberikan gambaran umum tentang tren
penelitian, tetapi juga membantu mengidentifikasi gap dan peluang penelitian yang relevan untuk
pengembangan model evaluasi kemitraan logistik di masa mendatang.

HASIL dan PEMBAHASAN
Karakteristik Umum Studi

Analisis terhadap 35 artikel terpilih menunjukkan bahwa penelitian mengenai kemitraan logistik
dalam konteks e-commerce berkembang secara signifikan sepanjang 2016-2025, dengan dominasi studi
yang berasal dari kawasan Asia Timur dan Asia Selatan. Penelitian awal yang dilakukan oleh Li, Jilei;
Ding, Yi (2016), Shi, Yong; Yang, Zhuofan; Yan, Hong; Tian, Xin (2017), serta I-Ching Lin dan rekan
(2018) terutama berfokus pada evaluasi kualitas layanan dan pemilihan penyedia logistik dalam
ekosistem e-commerce Tiongkok. Kajian-kajian ini menyoroti isu fundamental seperti ketepatan waktu,
akurasi pengiriman, dan preferensi pelanggan, yang pada periode tersebut merupakan tantangan utama
dalam operasional last-mile.

Seiring meningkatnya kompleksitas rantai pasok digital, fokus penelitian bergeser pada isu
strategis seperti integrasi sistem, kolaborasi saluran distribusi, dan desain jaringan logistik.
Nuengphasuk, Mooktida; Samanhchan, Taweesak (2019) menelaah pemilihan penyedia logistik bagi
UKM e-commerce Thailand menggunakan pendekatan hybrid MCDM, sementara Ren, Jigjia; Li,
Hongxing; Zhang, Mengmeng; Wu, Cong (2021) memperkenalkan pemanfaatan graph mining berskala
besar untuk menganalisis performa cold-chain pada platform e-commerce. Kajian lain menunjukkan
perhatian yang meningkat terhadap persoalan digital service quality, seperti yang diteliti oleh Liu, Yong;
Zhang, Yub (2020) dan Liu Mengxi; Guo, Mu; Wu, Huixin; Li, XiaoChuan (2021).

Pada periode setelah 2020, penelitian semakin menekankan pentingnya keberlanjutan, risiko
operasional, serta resiliensi rantai pasok. Aggarwal, Sakshi; Aggarwal, Deepti (2024) mengembangkan
kerangka evaluasi logistik berkelanjutan, sementara Bhattacharya, Sourabh dan kolega (2024)
menyoroti penerapan kecerdasan buatan dalam closed-loop supply chains. Kajian lain menekankan
risiko ketidakpastian pembelian dan implikasinya pada reverse logistics, sebagaimana digambarkan
dalam studi Rashid, Neha dan rekan (2024). Selain itu, penelitian oleh Giovanni, Pietro De (2021) serta
Edalatpour, Mohammad A. dan kolega (2020-2021) menunjukkan bahwa circular economy dan green
logistics mulai diadopsi sebagai kriteria evaluasi penyedia logistik.

Kajian konsumen dan omni-channel juga hadir dalam beberapa penelitian, seperti temuan
Wollenburg, Holzapfel, dan Hubner (2019) mengenai pemenuhan pesanan dalam layanan unattended
grocery delivery, serta studi Joakim Kembro dan Andreas Norrman (2018) mengenai integrasi sistem
informasi dalam lingkungan omni-channel. Penelitian terbaru oleh Pongpeng, Jinapan dan Boon-itt,
Sakun (2022) menegaskan peran kualitas layanan logistik dalam memengaruhi kepuasan konsumen
pada konteks omni-channel Asia Tenggara.

Secara keseluruhan, karakteristik studi menunjukkan bahwa penelitian di bidang ini bergerak
dari isu operasional dasar menuju analisis yang lebih strategis dan berorientasi teknologi, dengan
perhatian yang meningkat terhadap aspek risiko dan keberlanjutan. Variasi geografis, metodologis, dan
tematik dalam kumpulan studi ini menunjukkan perlunya sintesis sistematis untuk memahami pola
evaluasi kemitraan logistik dalam ekosistem e-commerce yang terus berkembang.

Distribusi Metode Penelitian

Kajian terhadap corpus penelitian menunjukkan adanya keragaman pendekatan metodologis
yang cukup mencolok dalam pemilihan, evaluasi, dan analisis kapabilitas mitra logistik pada e-
commerce. Penelitian awal yang dilakukan oleh Li, Jilei; Ding, Yi (2016), Shi, Yong dan rekan (2017),
serta I-Ching Lin dan kolega (2018) menggunakan pendekatan evaluatif berbasis analisis kinerja dengan
struktur penilaian yang relatif sederhana, biasanya mengandalkan indikator kualitas layanan seperti
ketepatan waktu, akurasi pengiriman, dan persepsi pelanggan terhadap layanan logistik. Pendekatan ini
umumnya bersifat deskriptif atau analitis tanpa penggunaan kerangka kuantitatif yang kompleks.

Metodologi mulai berkembang pada studi-studi yang muncul setelah 2018, khususnya
penelitian oleh Nuengphasuk, Mooktida dan Samanhchan, Taweesak (2019) yang menggabungkan
Analytical Hierarchy Process (AHP) dan Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution
(TOPSIS). Pendekatan hybrid seperti ini semakin banyak diadopsi pada penelitian selanjutnya, termasuk
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kerangka evaluasi berkelanjutan yang dikembangkan oleh Aggarwal, Sakshi dan Aggarwal, Deepti
(2024). Karakteristik utama metode MCDM adalah kemampuannya menangani sejumlah besar kriteria
yang bersifat multidimensi, mencakup aspek operasional, finansial, teknologi, risiko, hingga
keberlanjutan, sehingga cocok digunakan pada konteks e-commerce yang memiliki kompleksitas tinggi.

Selain MCDM, penggunaan optimisasi matematis juga terlihat menonjol dalam penelitian yang
berfokus pada desain jaringan logistik. Prajapati, Dhirendra dan kolega (2021) menggunakan model
dual-echelon untuk mendukung pemilihan supplier dan perancangan jalur pengiriman pada platform
B2B e-commerce. Li Jinglu, Yongwu Liu, Jinsel Zhang, Yixiao Huang, Le Wu, dan Binglei Xie (2019)
menerapkan pendekatan exact method untuk memecahkan masalah routing dengan skema backhaul
discount pada jaringan urban express delivery. Pendekatan optimisasi ini lebih banyak digunakan dalam
studi teknis yang menekankan efisiensi jalur distribusi, penghematan biaya, atau penentuan kapasitas
optimal.

Metode berbasis data-driven terlihat semakin menonjol pada periode 2020-2023. Ren, Jigjia;
Li, Hongxing; Zhang, Mengmeng; Wu, Cong (2021) mengimplementasikan massive-scale graph
mining untuk menganalisis jaringan cold-chain e-commerce dalam skala besar. Sementara itu,
Kucukoglu, Harisuz (2023) membandingkan performa machine learning, heuristic method, dan model
konvensional untuk operasional picking di gudang 3PL e-commerce. Perkembangan ini menunjukkan
adanya pergeseran paradigma menuju penggunaan kecerdasan buatan dan analitik canggih untuk
mendukung pengambilan keputusan logistik.

Beberapa penelitian menggunakan desain empiris berbasis survei atau data aktual konsumen.
Wollenburg, Holzapfel, dan Hibner (2019) mengevaluasi ekspektasi pelanggan terhadap unattended
grocery delivery, sementara Gazquez-Abad dan kolega (2016) menganalisis kepuasan pelanggan e-
commerce melalui pendekatan consumer analytics. Pendekatan empiris seperti ini memberikan
kontribusi penting dalam memahami perilaku konsumen dan persepsi pengguna akhir terhadap performa
penyedia logistik.

Terlihat dari Tabel 2, metodologi konseptual tetap mendominasi sebagian besar penelitian,
khususnya pada artikel yang berasal dari Tiongkok, India, dan Asia Tenggara. Studi-studi seperti yang
ditulis oleh Liu, Yong; Zhang, Yub (2020), Chen Ting dan rekan (2020), Joakim Kembro dan Andreas
Norrman (2018), serta Giovanni, Pietro De (2021) lebih banyak mengembangkan model konseptual,
kerangka pemikiran, dan analisis strategis yang berfungsi sebagai landasan bagi penelitian selanjutnya.

Tabel 2. Sebaran Metode Penelitian

Kategori Metode Penulis Karakteristik Metodologis

Evaluatif-Analitis (awal) Li (2016); Shi (2017); Ling (2018) Penilaian kualitas layanan, analisis operasional
dasar

MCDM (AHP, TOPSIS, Nuengphasuk (2019); Aggarwal Multi-kriteria, integrasi operasional—

Hybrid) (2024) teknologi-risiko

Optimisasi Matematis Prajapati (2021); Li Jinglu (2019) Routing, perancangan jaringan, kapasitas dan
biaya

Machine Learning / Graph Ren (2021); Kucukoglu (2023) Prediksi performa, analitik skala besar,

Mining otomatisasi

Empiris (Survei / Data Wollenburg (2019); Gazquez-Abad Perspektif pelanggan, perilaku konsumen

Pelanggan) (2016)

Konseptual & Model Teoretis  Liu (2020); Chen (2020); Giovanni Pengembangan model strategis dan kerangka

(2021) evaluasi

Secara keseluruhan, distribusi metode dalam 35 artikel tersebut memperlihatkan adanya evolusi
metodologi dari pendekatan evaluatif sederhana menuju metode-model analitis yang lebih canggih,
didorong oleh kebutuhan akan pengambilan keputusan yang lebih akurat, berbasis data, dan adaptif
terhadap dinamika e-commerce modern.

Tema Evaluasi Kemitraan Logistik

Kinerja operasional dan SLA merupakan tema yang paling banyak muncul, terutama pada
penelitian awal yang dilakukan oleh Li, Jilei; Ding, Yi (2016), Shi, Yong; Yang, Zhuofan; Yan, Hong;
Tian, Xin (2017), serta 1-Ching Lin dan kolega (2018). Kajian-kajian tersebut menggarisbawahi
pentingnya ketepatan waktu pengiriman, akurasi informasi tracking, serta reliabilitas layanan sebagai
faktor yang menentukan kepuasan pelanggan dan keberhasilan operasi logistik. Selain itu, studi terkait
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pengalaman pelanggan, seperti yang dilakukan oleh Wollenburg, Holzapfel, dan Hubner (2019),
memperkuat bahwa performa operasional menjadi faktor yang sangat sensitif terhadap persepsi kualitas
layanan dalam e-commerce.

Tema kedua berkaitan dengan kapasitas dan kapabilitas logistik, yang menjadi sorotan dalam
penelitian Prajapati, Dhirendra dan rekan (2021), Kembro; Norrman (2018), serta Liu Yong; Zhang Yub
(2020). Studi-studi ini menunjukkan bahwa fleksibilitas kapasitas, ketersediaan armada, dan
kemampuan warehouse menjadi faktor kritis dalam menangani lonjakan permintaan, terutama pada
periode kampanye besar seperti festival belanja daring. Artikel yang berbasis optimisasi matematis
menekankan bahwa kelonggaran kapasitas dan struktur jaringan logistik sangat memengaruhi
responsivitas dan efisiensi penyedia layanan.

Integrasi teknologi dan kualitas informasi juga muncul sebagai tema yang penting dan konsisten
dalam literatur kontemporer. Penelitian Ren, Jiejia; Li, Hongxing; Zhang, Mengmeng; Wu, Cong (2021)
menunjukkan bagaimana analitik jaringan skala besar dapat meningkatkan pengambilan keputusan cold-
chain logistics. Sementara itu, penelitian Liu Mengxi; Guo, Mu; Wu, Huixin; Li, XiaoChuan (2021) dan
studi oleh Park & Kim (2020) menyoroti pentingnya visibilitas digital, API, dan integrasi sistem dalam
meningkatkan kolaborasi antara perusahaan e-commerce dan penyedia 3PL. Dalam konteks omni-
channel, temuan Kembro dan Norrman (2018) mempertegas bahwa integrasi informasi menjadi fondasi
utama bagi konsistensi pelayanan lintas saluran.

Biaya dan efisiensi operasional menjadi tema yang banyak dibahas, terutama dalam penelitian
yang menggunakan pendekatan MCDM atau model perhitungan biaya logistik. Dalam studi
Nuengphasuk, Mooktida dan Samanhchan (2019), biaya menjadi salah satu dimensi evaluasi utama
bersama kinerja operasional. Artikel lain seperti Hoekstra et al. (2018) menunjukkan bahwa biaya
logistik, termasuk biaya retur produk dan biaya last-mile delivery, memiliki pengaruh signifikan
terhadap profitabilitas dan keberlangsungan operasi e-commerce.

Risiko dan resiliensi rantai pasok menjadi perhatian utama dalam penelitian pasca-2020,
terutama setelah disrupsi global terhadap sistem logistik. Bhattacharya, Sourabh dan kolega (2024)
menyoroti risiko operasional dalam closed-loop supply chains, sementara Rashid, Neha dan rekan
(2024) menelaah risiko reverse logistics dalam perilaku pembelian impulsif konsumen. Studi oleh Lim
(2020) juga menampilkan potensi risiko dalam sistem drone-based delivery, yang memperlihatkan
bahwa inovasi teknologi baru justru menambah kompleksitas dan ketidakpastian pada sistem logistik.

Tema terakhir adalah keberlanjutan, yang mendapatkan perhatian yang semakin besar dalam
beberapa tahun terakhir, terlihat dari Tabel 3. Penelitian oleh Aggarwal, Sakshi; Aggarwal, Deepti
(2024) menawarkan kerangka evaluasi yang mempertimbangkan dimensi green logistics dan dampak
lingkungan. Studi yang dilakukan oleh Giovanni, Pietro De (2021) dan Edalatpour, Mohammad A.;
Fathollah-Fard, Amir M.; Wong, Kum Yew (2020-2021) memperluas diskusi menuju circular economy
dan reverse logistics, memperlihatkan bahwa keberlanjutan kini tidak lagi dipandang sebagai nilai
tambah, tetapi sebagai kriteria penilaian yang semakin penting bagi perusahaan e-commerce dan pihak
regulator.

Tabel 3. Tema Utama Evaluasi Mitra Logistik

Tema Penulis Representatif Inti Temuan

Kinerja operasional & Li (2016); Shi (2017); Lin (2018); Ketepatan waktu, akurasi,

SLA Wollenburg (2019) reliabilitas layanan

Kapasitas & kapabilitas  Prajapati (2021); Kembro (2018); Liu Fleksibilitas, kapasitas gudang,

logistik Yong (2020) armada

Integrasi teknologi Ren (2021); Liu Mengxi (2021); Park & Tracking real-time, visibilitas,
Kim (2020) API

Biaya & efisiensi Nuengphasuk (2019); Hoekstra (2018) Biaya pengiriman, retur, efisiensi

supply chain

Risiko & resiliensi Bhattacharya (2024); Rashid (2024); Lim Gangguan rantai pasok, risiko
(2020) teknis

Keberlanjutan Aggarwal (2024); Giovanni (2021); Green logistics, circular economy

Edalatpour (2020-2021)

Tema-tema evaluasi tersebut merefleksikan dinamika industri logistik e-commerce yang
semakin menuntut keseimbangan antara performa operasional, kecanggihan teknologi, efisiensi biaya,
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serta kesiapan menghadapi risiko dan tuntutan keberlanjutan. Kerangka evaluasi ini menunjukkan
bahwa kemitraan logistik modern tidak hanya berorientasi pada biaya atau kecepatan, tetapi bergeser
menuju orientasi strategis yang lebih luas, mencakup integrasi sistem dan kapabilitas digital sebagai
penentu keunggulan kompetitif.

Sintesis Temuan

Sintesis terhadap 35 artikel menunjukkan bahwa evaluasi kemitraan logistik dalam e-commerce
didominasi oleh enam dimensi utama yang saling berkaitan, yaitu kinerja operasional, kapasitas logistik,
integrasi teknologi, efisiensi biaya, risiko rantai pasok, dan keberlanjutan. Penelitian awal seperti yang
dilakukan oleh Li, Jilei; Ding, Yi (2016), Shi, Yong dan kolega (2017), serta I-Ching Lin dan rekan
(2018) menempatkan kinerja operasional, khususnya ketepatan waktu dan akurasi pengiriman, sebagai
penentu utama keberhasilan layanan logistik. Temuan ini konsisten diperkuat oleh studi konsumen
seperti Wollenburg, Holzapfel, dan Hibner (2019) yang menegaskan bahwa reliabilitas layanan sangat
memengaruhi pengalaman pelanggan.

Pergeseran fokus literatur terlihat ketika studi yang lebih kontemporer memberikan perhatian
lebih besar pada teknologi dan integrasi sistem. Penelitian Ren, Jigjia dan rekan (2021) menunjukkan
bahwa analitik skala besar dapat meningkatkan visibilitas dan pengambilan keputusan logistik,
sementara studi Liu Mengxi; Guo, Mu; Wu, Huixin; Li, XiaoChuan (2021) serta Park dan Kim (2020)
menekankan bahwa visibilitas digital dan API berperan penting dalam kolaborasi antara e-commerce
dan penyedia 3PL. Dalam konteks omni-channel, temuan Kembro dan Norrman (2018) memperkuat
bahwa integrasi informasi menjadi fondasi konsistensi dan sinkronisasi layanan.

Kajian terhadap kapasitas dan fleksibilitas logistik juga menjadi perhatian utama, terutama
dalam penelitian Prajapati, Dhirendra dan kolega (2021) serta Li Jinglu dan rekan (2019) yang
menunjukkan bahwa kemampuan jaringan distribusi dalam merespons lonjakan permintaan menjadi
salah satu kriteria penting dalam pemilihan mitra logistik. Selain itu, isu risiko semakin menonjol pasca-
2020, sebagaimana terlihat dalam penelitian oleh Bhattacharya, Sourabh dan rekan (2024), Rashid, Neha
dan kolega (2024), serta Lim (2020), yang menyoroti kerentanan rantai pasok dan risiko teknis pada
teknologi baru.

Keberlanjutan muncul sebagai elemen evaluasi yang semakin signifikan. Studi oleh Aggarwal,
Sakshi dan Aggarwal, Deepti (2024) menekankan green logistics sebagai komponen utama evaluasi
penyedia logistik, dan penelitian Giovanni, Pietro De (2021) serta Edalatpour, Mohammad A.;
Fathollah-Fard, Amir M.; Wong, Kum Yew (2020-2021) memperkaya perspektif melalui pembahasan
circular economy dan dampak lingkungan dalam operasi logistik. Secara keseluruhan, sintesis ini
menunjukkan pergeseran dari penilaian berbasis performa operasional menuju kerangka evaluasi yang
lebih strategis, di mana teknologi, risiko, dan keberlanjutan memiliki bobot yang semakin besar. Temuan
ini menegaskan perlunya model evaluasi kemitraan logistik yang lebih komprehensif, responsif, dan
mampu mengikuti dinamika ekosistem e-commerce yang terus berkembang.

Pembahasan

Temuan SLR ini memperlihatkan bahwa evaluasi kemitraan logistik dalam e-commerce
mengalami pergeseran dari orientasi operasional menuju perspektif strategis yang lebih luas. Hasil
penelitian awal yang menekankan pentingnya reliabilitas layanan dan kinerja operasional, seperti yang
dikemukakan oleh Li, Jilei; Ding, Yi (2016), Shi, Yong dan kolega (2017), serta I-Ching Lin dan rekan
(2018), konsisten dengan literatur mengenai kualitas layanan dalam logistik digital. Reliabilitas tetap
menjadi fondasi dalam hubungan antara e-commerce dan penyedia 3PL, terutama karena ketepatan
waktu dan akurasi pengiriman masih menjadi faktor penentu utama kepuasan pelanggan seperti yang
diperkuat oleh Wollenburg, Holzapfel, dan Hiibner (2019).

Selaras dengan perkembangan teknologi dan kompleksitas rantai pasok digital, beberapa
penelitian menunjukkan bahwa kemampuan integrasi teknologi kini memiliki bobot evaluasi yang sama
pentingnya dengan performa operasional. Penelitian Ren, Jiejia dan rekan (2021) memperlihatkan
efektivitas analitik jaringan dalam meningkatkan visibilitas logistik, sementara temuan Liu Mengxi;
Guo, Mu; Wu, Huixin; Li, XiaoChuan (2021) serta Park dan Kim (2020) mempertegas bahwa kualitas
integrasi data dan visibilitas informasi menjadi kunci dalam kolaborasi e-commerce—3PL. Temuan ini
mendukung teori integrasi rantai pasok modern yang menekankan pentingnya sinkronisasi informasi
untuk meningkatkan responsivitas dan mengurangi ketidakpastian operasional.
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Dalam konteks manajemen jaringan dan kapasitas, penelitian Prajapati, Dhirendra dan kolega
(2021) serta Li Jinglu dan rekan (2019) memperlihatkan bahwa fleksibilitas kapasitas, struktur jaringan
distribusi, dan kemampuan menyerap lonjakan permintaan merupakan komponen evaluasi yang
semakin relevan, terutama pada pasar dengan volatilitas transaksi tinggi. Hasil ini konsisten dengan
kajian Kembro dan Norrman (2018) yang menunjukkan bahwa keberhasilan model omni-channel sangat
dipengaruhi oleh koordinasi dan desain jaringan yang adaptif.

Tema risiko dan resiliensi turut menguat dalam penelitian pasca-2020, sejalan dengan dampak
disrupsi global pada rantai pasok. Penelitian Bhattacharya, Sourabh dan kolega (2024) serta Rashid,
Neha dan rekan (2024) menegaskan bahwa ketidakpastian permintaan, tingkat pengembalian barang,
dan kerentanan aliran logistik memengaruhi proses evaluasi mitra logistik. Penelitian Lim (2020)
mengenai drone-based delivery juga memperingatkan bahwa inovasi teknologi baru membawa risiko
teknis yang perlu dipertimbangkan dalam keputusan pemilihan 3PL. Temuan ini mendukung literatur
resiliensi rantai pasok yang menekankan visibilitas, diversifikasi jaringan, dan mitigasi risiko sebagai
faktor yang semakin penting dalam ekosistem logistik digital.

Aspek keberlanjutan menjadi dimensi yang menunjukkan peningkatan paling kuat, terutama
pada penelitian terbaru seperti yang dilakukan Aggarwal, Sakshi; Aggarwal, Deepti (2024), Giovanni,
Pietro De (2021), serta Edalatpour, Mohammad A.; Fathollah-Fard, Amir M.; Wong, Kum Yew (2020-
2021). Kajian ini memperlihatkan bahwa perusahaan e-commerce mulai menilai penyedia 3PL tidak
hanya dari efisiensi dan teknologi, tetapi juga dari dampak lingkungannya. Temuan tersebut
menegaskan bahwa keberlanjutan telah bergeser dari sekadar atribut nilai tambah menjadi faktor
evaluasi inti, sejalan dengan meningkatnya tekanan regulasi dan preferensi konsumen terhadap operasi
yang lebih ramah lingkungan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mendukung argumen dalam literatur bahwa evaluasi
kemitraan logistik perlu dilakukan secara holistik. Kombinasi antara performa operasional, digitalisasi,
kapasitas jaringan, resiliensi, dan keberlanjutan mencerminkan kerangka evaluasi yang lebih
komprehensif dibandingkan pendekatan sebelumnya yang hanya menyoroti kecepatan atau biaya.
Dengan demikian, penelitian ini memperkuat kebutuhan akan model evaluasi 3PL yang lebih
terintegrasi, adaptif, dan berbasis data untuk menjawab tantangan logistik dalam ekosistem e-commerce
yang semakin kompleks.

SIMPULAN

Kajian sistematis terhadap 35 artikel menunjukkan bahwa evaluasi kemitraan logistik dalam e-
commerce bersifat multidimensi dan terus berkembang mengikuti dinamika digital. Literatur
menegaskan bahwa kinerja operasional, khususnya ketepatan waktu, akurasi pengiriman, dan reliabilitas
layanan, tetap menjadi dasar utama dalam menilai penyedia logistik. Namun demikian, perkembangan
teknologi mendorong integrasi digital, visibilitas informasi, dan kemampuan analitik sebagai faktor
penentu yang setara pentingnya dalam membangun kolaborasi antara perusahaan e-commerce dan 3PL.
Di sisi lain, fleksibilitas kapasitas dan desain jaringan logistik terbukti krusial untuk menghadapi
lonjakan permintaan, sementara risiko dan resiliensi rantai pasok semakin menjadi perhatian pasca
pandemi. Selain itu, keberlanjutan, melalui efisiensi energi, jejak karbon, dan praktik circular economy,
telah bergeser menjadi elemen evaluasi inti, bukan sekadar atribut tambahan.

Temuan ini mengimplikasikan bahwa proses seleksi dan evaluasi mitra logistik tidak lagi dapat
mengandalkan satu dimensi saja, tetapi membutuhkan pendekatan komprehensif yang menggabungkan
performa operasional, kapabilitas teknologi, kemampuan mitigasi risiko, efisiensi biaya, dan komitmen
keberlanjutan. Bagi praktisi, hal ini menuntut pengembangan kerangka evaluasi yang lebih terstruktur
dan data-driven agar keputusan pemilihan mitra logistik dapat mendukung keunggulan kompetitif
jangka panjang. Bagi akademisi, hasil penelitian ini membuka peluang pengembangan model evaluasi
yang lebih integratif, serta perlunya kajian empiris lintas negara untuk melihat bagaimana faktor-faktor
tersebut berinteraksi dalam konteks pasar yang berbeda
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